BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mencari bagaimana penerimaan
remaja mengenai transgender dalam film ‘Salah Bodi’. Dalam mendapatkan
hasil penelitian peneliti menggunakan teknik FGD (Focus Group Discussion)
yang melibatkan 10 informan dengan latar belakang budaya yang berbeda-
beda yaitu mulai dari usia, pendidikan, keluarga, lingkungan tempat tinggal,

keyakinan, serta suku dan etnis.

Pada dasarnya para informan mendefinisikan transgender kedalam
dua makna yaitu yang pertama adalah persimpangan gender dan kedua
adalah perubahan alat kelamin. Pengertian informan ini juga merupakan
salah satu faktor bagaimana remaja memaknai transgender dalam film ‘Salah
Bodi. Pada akhirnya setelah melihat hasil temuan dan pembahasan maka
penelitian reception analysis ini menghasilkan tiga pemaknaan yaitu

dominant hegemonic position, negoitated code, dan oppositional code.

Pertama adalah posisi dominan. Informan 1 mengatakan bahwa scene
saat Andien berperilaku kasar terhadap temannya adalah merupakan perilaku
transgender. Informan 4 dan 8 dominan bahwa perilaku dapat dibentuk
melalui faktor keluarga teruma orang tua. Tujuh dari sepuluh informan
dominan bahwa transgender bisa kembali yaitu gender dan jenis kelaminnya
sama. Kedua adalah posisi negoisasi. Enam informan negoisasi terhadap
faktor keluaraga yang mempengaruhi seseorang menjadi transgender.

Mereka memaknai bahwa keluarga memang mempengaruhi namun
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pembentukan diri juga harus tergantung dari diri orang tersebut. Seluruh
informan perempuan negoisasi terhadap pasangan transgender meskipun
aneh namun pada dasarnya pasangan transgender adalah laki-laki dengan

perempuan sehingga tidak bisa sepenuhnya disalahkan.

Ketiga adalah oposisi. Seluruh informan memaknai bahwa
penampilan cross gender atau berpenampilan menyimpang dari
gendernyadisebut transgender karena penampilan hanyalah sebuah kesukaan
atau selera dari masing-masing orang. Sembilan informan mengatakan bahwa
permainan dan perilaku kasar yang dilakukan Andien bukanlah perilaku
transgender karena baik laki-laki maupun perempuan bisa berlaku kasar dan
memainkan permainan apa saja. Informan 6 dan 9 mengatakan bahwa
keluarga sama sekali tidak berpeangaruh dalam pembentukan seorang
transgender. Seluruh informan laki-laki memaknai scene Farhan dan Inong
adalah hal yang salah karena menyalahi aturan yang ada karena berpasangan
dalam identitas transgender. Informan 2,4, dan 10 mengatakan bahwa
seorang transgender akan tetap menjadi transgender meskipun lingkungan
menolaknya, biasanya mereka akan mencari lingkungan baru yang bisa

menerima mereka apa adanya.

V.2. Saran

Penelitian reception analysis adalah penelitian terhadap audien dan
dalam prosesnya juga melibatkan audien. Kedepannya dalam penelitian
reception analysis harus dipersiapkan secara matang dalam pencarian
informan agar sesuai dengan kriterian informan yang diinginkan peneliti.
Selain itu, peneliti juga harus bisa mengatur waktu dengan informan dan
memastikan jadwal tersebut sehingga tidak ada pembatalan dari pihak

informan. Penelitian ini menggunakan teknik FGD, maka kedepannya bisa
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juga digunakan teknik wawancara secara mendalam dengan topik yang sama
atau dengan metode penelitian yang lain sehingga mampu menggali lebih
dalam lagi topik mengenai transgender. FGD sendiri memiliki kekurangan
dengan kurangnya eksplorasi dan keterbatasan waktu para informan,

sedangkan wawancara mendalam bisa dilakukan kapan saja karena peneliti
bertemu secara personal.
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